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BAB V 

                                                         PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Pada proses penciptaan pameran tunggal seni lukis Erza Budi Faisal 

yang mengangkat tema cerita tokoh pewayangan jawa, tema tersebut 

merupakan bentuk ketertarikan seniman dan pengelola pameran terhadap 

budaya tradisi jawa khususnya cerita pewayangan. Ide tersebut kemudian 

menjadikan sebuah landasan untuk menciptakan pameran tunggal Erza 

Budi Faisal. Gagasan tersebut kemudian diolah ke tahapan selanjutnya 

yaitu mengenai riset awal, riset mengenai tokoh Gatotkaca, dan riset 

mengenai kuratorial yang akan berpengaruh dalam pameran ini. Pada 

penciptaan pameran tunggal ini pengelola menerapkan teori mengenai 

manajemen pameran seni rupa yaitu POAC yang bisa dijabarkan menjadi 

Planning, Organizing, Actuating, Controlling. Teori tersebut pakem 

digunakan dalam proses penciptaan sebuah pameran, agar hasil yang 

didapat dalam suatu pameran dapat sesuai dengan keinginan pengelola 

maupun team.  

Setelah melakukan riset kemudian mendiskusikan konsep pameran 

kepada dosen, seniman, dan teman diskusi untuk bertukar pikiran yang 

kemudian dapat menjadi simulasi untuk konsep pameran. Langkah 

selanjutnya adalah membuat tim pelaksana yang terdiri dari ketua, penulis, 

sekretaris, bendahara, perizinan, desain, acara, dokumentasi, artistic, 

konsumsi, dan transportasi, dimana mereka bertugas sesuai dengan 

deskripsi pekerjaannya. 

Tahap selanjutnya setelah membentuk tim pelaksana maka dilakukan 

tinjauan lokasi, tinjauan lokasi ini bertujuan untuk memilih tempat yang 

sesuai dengan konsep pameran, dari hasil tinjauan lokasi tim pelaksana 

terpilih satu tempat untuk mengadakan pameran tunggal tersebut yaitu di 
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Signatura Coffee Yogyakarta yang berlokasi di Jl.Agro No.210, Kocoran, 

Kec.Depok, Kabupaten Sleman. Alasan pemilihan lokasi tersebut karena 

Signatura Coffee berada di pusat kota Yogyakarta yang mana aktivitas 

masyarakat umum banyak dilakukan di daerah tersebut.  

Setelah melakukan tinjauan lokasi langkah selanjutnya merancang 

konsep ruang pamer yaitu dengan membuat skenografi, dan mengatur alur 

sirkulasi pada pameran dan memutuskan untuk menggunakan sirkulasi 

blok agar memiliki kesan luas, konsep ini dipilih karena karya terletak 

pada dinding. 

Setelah memutuskan alur pameran selanjutnya adalah tata pajang karya 

dengan mempertimbangkan ketinggian karya, komposisi peletakan karya 

dengan menggunakan acuan eye level atau karya tersebut digantung 

segaris dengan mata manusia. Tim selanjutnya yang bertugas adalah tim 

dokumentasi untuk mendokumentasikan segala momen pada saat pra 

acara, acara. Tim desain kemudian bertugas untuk membuat desain yang 

akan dipublikasikan dan dipromosikan pada akun media sosial. Tim acara 

yang bertugas untuk menyusun acara mulai dari pembukaan pameran 

sampai acara selesai.  

  Tahapan terakhir merupakan pasca produksi, pasca produksi meliputi 

evaluasi secara umum yang berkaitan dengan acara yang sudah terjadi, 

mulai dari keberhasilan pameran hingga kendala intern maupun kendala 

ekstern. Hasil dari pameran tunggal seni lukis Erza Budi Faisal yang 

bertemakan cerita pewayangan dapat mendatangkan audiens yang cukup 

banyak dalam waktu 3 hari. Keberhasilan tersebut tidak lepas dari bantuan 

team yang kompak dan dalam proses pengelolaannya memanfaatkan teori 

manajemen pameran seni rupa yaitu POAC. Teori tersebut sangat 

berpengaruh dalam keberhasilan suatu penciptaan event seni. 
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B. Saran 

Berdasarkan pameran tunggal seni lukis Erza Budi Faisal “Gatotkaca 

Tanding” yang sudah dilaksanakan, terdapat beberapa saran yaitu: 

• Bagi masyarakat 

Pengetahuan masyarakat mengenai kebudayaan jawa di era modern 

seperti sekarang, kurang memiliki pemahaman yang cukup dalam 

kebudayaan tradisi jawa khususnya cerita-cerita pewayangan. Sebab 

itu, perlu diperbanyak lagi pameran yang mengangkat tema besar 

cerita pewayangan dengan pengemasan yang menarik agar masyarakat 

dapat mudah menerima pesan dari pameran yang diadakan. 

 

• Bagi Institusi  

Instutusi sebaiknya menjalin hubungan kerjasama dengan institusi 

yang memiliki hubungan erat dengan pelestarian kebudayaan tradisi. 

Hal ini dapat membantu institusi dalam memperkenalkan dan 

memperluas mengenai kebudayaan tradisi khususnya pulau jawa. 

 

• Bagi Project Manager 

Seorang project manager dalam membuat berbagai event baik seni 

rupa maupun non seni rupa memiliki banyak strategi agar event 

tersebut dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan, maka dari itu 

bagi project manager yang profesional disarankan dapat memberikan 

ilmu kepada project manager muda bagaimana cara menjadi seorang 

project manager yang benar dan sesuai standar. 
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